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BAB III 
KERANGKA KONSEPTUAL 
3.1 Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Skema Kerangka Konseptual
Tea Tree Oil 
(Melaleuca Alternifolia)  
Kandungan Tea Tree Oil meliputi 
Terpinolene, 1,8-Cineole, Α-Terpinene, 
ϒ-Terpinene, Ρ-Cymene, Terpinen-4-ol, 
α-Terpineol, Limonene, Sabinene, 
Aromadrendene, δ-Cadinene, Globulol, 
Viridiflorol, α-Pinene, dan Ledene. 
Kandungan Terpinen-4-ol berperan 
dalam aktivitas antimikroba 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, bahwa Tea Tree Oil 5% dapat 
mengurangi jumlah lesi jerawat dan 
menguragi tingkat keparahannya. 
  Niasinamida 4% aman untuk 
mengurangi jerawat ringan hingga 
sedang. Niasinamida 1%-5% juga 
digunakan untuk antiaging atau 
antikerut. 
Niasinamida 
Dibuat sediaan emulgel dengan 
konsentrasi Tea Tree Oil 5% dan 
konsentrasi Niasinamida 5%. 
Dibuat tiga formula dengan konsentrasi 
gelling agent PVA yang berbeda (F1 
PVA 5%, F2 PVA 10%, dan F3 PVA 
Uji yang dilakukan 
adalah uji organoleptis, 
homogenitas, Ph, tipe 
emulsi, uji daya sebar, 
viskositas, uji stabilitas, 
uji daya lekat, uji iritasi 
dan aseptabilitas. 
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3.2 Uraian Kerangka Konseptual 
Jerawat merupakan penyakit kulit yang umum, faktor utama yang terlibat 
dalam pembentukan jerawat adalah peningkatan produksi sebum, peluruhan 
keratinosit, pertumbuhan bakteri dan inflamasi. Peradangan pada jerawat dapat 
dipicu oleh bakteri seperti Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis 
dan Staphylococcusaureus. Salah satu herbal untuk jerawat adalah minyak pohon 
teh atau tea tree oil (Fissy et al, 2014). 
Tea tree oil mengandung Terpinolene, 1,8-Cineole, Α-Terpinene, ϒ-
Terpinene, Ρ-Cymene, Terpinen-4-ol, α-Terpineol, Limonene, Sabinene, 
Aromadrendene, δ-Cadinene, Globulol, Viridiflorol, α-Pinene, dan Ledene 
(Yadav et al, 2016). Kandungan Terpinen-4-ol berperan untuk mengurangi jumlah 
lesi jerawat dan dapat mengurangi tingkat keparahannya (Enshaleh, 2007). 
Niasinamida 4% juga aman dalam mengurangi gejala jerawat ringan hingga 
sedang, dengan perbaikan pustula lebih awal (Kaymak, 2008).  
Niasinamida 1%-5% juga digunakan untuk antiaging atau antikerut 
(Draelos, 2006). Ada berbagai macam bentuk sediaan topikal, salah satunya 
emulgel. Emulgel memiliki banyak kelebihan antara lain stabilitas menjadi lebih 
baik, penyerapan menjadi lebih baik dan pelepasan dapat terkendali (Hyma, 
2014).  
Maka dengan adanya daya anti jerawat pada tea tree oil dan niasinamida 
maka dapat dikembangkan  menjadi sediaan emulgel dengan gelling agent PVA. 
Pada penelitian ini akan dibuat 3 formula sediaan emulgel tea tree oil 5% dan 
niasinamida 5% menggunakan gelling agent PVA dengan berbagai konsentrasi F1 
PVA 5%, F2 PVA 10%, dan F3 PVA 15%.Setelah itu akan dilakukan uji 
karakteristik fisik meliputi: organoleptis, homogenitas, PH, tipe emulsi, uji daya 
sebar, viskositas, uji stabilitas, uji daya lekat, uji iritasi dan aseptabilitas. 
 
